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HATE PENGANTAR

Fanitia Seminar Akademik Mahasiswa Mahasiswa Jurus-
arnt PT. Bangunan memlnta penu}is untuk menulis piper de-—
ngan judul "Sehab-sebab Kegagalan 5tudi Mahasiswa Jurus-
an PT. Rangunan FPTEK IKEIF Fadang."

.

Penulis mencoba menvorot dari sisi sikap belajar
mahasiswa sendiri. Karena dari pengamatan penulis sslama
mengajar di Jurusan PT. Banguran terlihat  kecendrungan
bahwa sshbahagian besar mahasiswa yang kurang bernasii
dalam studi adalah mahasiswa yvang mempunysili sikap bela-
jar tidak Genatr. ' ‘

Sebagai suatu piper yanag didasarkan kepada penga-
matan dari gejala—gejala yang teriihat, untuk selanjut-
nya kiranya perlu diadakan penslitian s=2cara lebih sek-
Sama.

Kepada semua pihak vang telah wmemberikan bantuan

agar sempurnanya piper ini, penulis mengucapkan terime

kasih. -
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SikaP BELAJAR MAHAS ISWA MERUPAKAN
SALAH SATU FENYEBAB KET IDAKBERHASILAN STUDT
MAHASISKWA DI FT. BANGUNAN FPTK IMIP FADANG
Dicampaikan pada Seminar Akademik Mahasiswa
Jurusan PT. Bangunan FPTK IKIP Fadang
tgl. 8 — i1 - 1985

PENDAHULUAN

Caya meyasa hersyukur dan perbahagia sekali karena
pada hari ini saya diberi kesempatan bsrbicara di
hadapan Saudar a-saudara Mahasiswa Jurusan Bangunan
sokalian. Bersyukur kavena saudara berzedia mzlakukan
penilaian terhadap divi séndivig melakukan introspeksi
atas kegagalan yang kita alami.

Salah  satu cirdi dard masyar akat alademik adalah
her fikir secara objekbif; mener ima kelemahan-kelemaban
atau hegagalam-kegagalan vang dialaml dam menhcsha
mempelajarinys untule Kemudian membenahi diri agsr lebih
sempurna dan bevhasili.

~Zehagai salah seorang warga negara yang baik, yang
hidup sda wakitu atau kurun inig dimana bangsa kita

sedang bergelut dengan berhagai persoalan yang sangalb
komplit untuk menuju masyarakat adil dan makmur. Kita
sebagai mahasisway Yang sudah menperoleh prioritas dan
kesempatan duduk di Ferguruan Tinggl dari berjuta-—-juta
orang yang sebaya Liranya kesempatan emas ini pantas
kita pergunakan dengan sebaik-naiknya. Artinya adalah,
bahwa kita sebagai seorang mahasiswa herusaha untk
menyelesaikan studi tepat pada waktdnya {sesual dengan
kemampuan) dan berhasil dengan balk, nmerupakan Sum—
bangan yahg sangal berharga bagi negara, masyavakat,
or ang tua, dan diri kita pribadi.
]

Namun demikian dari kenyataan—kengataan yang ada;
terutama sekali tentu saja di Jjurusan kita yang sedang
jta bicarakan ini masib besar prosenlase mahasiswa
yarng terlambat menyelesaikan studinya, dan bahkan Juga
hanyak yang memnperoleh nilai yang pas—-pasan sajay hal
ini pantas menjadi perhatian kita bersama-

FAKTOR~-FAKTOR  YANG HEHPENéAEUHI JEBERHASILAN  STUDI
MAHASISWA -

Keberhasilan ‘studi’ zecara sedevhana dapat
dirumuskan, adalah mahasiswa yang dapat menyelesaikan
ruliah dalam _Jjangka waktu yang sudah ditstapkan dan
dengan 1F  yang baik. Dari rumusan di stas terlihat
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bahwa mahasiswa yang berhasil adalah mahasiswa yang
tepat menhyslesaikan kuliah sesuai. denhgan perencanaan
pribadi mahasiswa vyang bersangkutan sesuai dengan
vemampuan yang dimiliki dengan 1P yang baik.

Fleksibelitas waktu ini dimbngkinkan dengan adanya
esistem kredit. Sistem kredit merupakan aplikasi dari

pengakuan terhadap perbedaaan individu. Mahasiswa |

diberi kesempatan untuk memilih pengalaman belajar
sesuail dengan kemampuad masing-masing. Jadi secara
lebih tegas dapat dikatakan patokan keberhasilan studi
dengan adanya sistem kredit adalah mahasiswa yahg
menyesual kan perancanaan pengambilan baban studi dengan
kemampuan pribadi dan selasal dalam jangka waktu yang
sudak’ direncanakan dengan prestasi baik.
{

Untuk mencapal keberhasilan separti yang diinginkan
di atas, sangat tergantung dari bermacam—macam faktor.
Antara lain, pertama fakior tujuan adalah berupa tujuan
(pangetahuan, ketrampilan, sikap nilai? yang ingin

dicapai akau ~ditingkatkan sebagai hasil kegiatan.
Kedus, babhan atau materi pelajaran yang akan
dipelajari. Ketiga, faktor bSiaya—-administrasi

ketersediaan alat atau dana pengadaan, waktu parsiapan;
hesar kelas, Jjumlah ruangan; Jam pertemuan ; dan Lain-
lain, Keempat, faktor pengajar: filnsofi, kompatensi,
kebiasaan dan iain-lain. Kelima, faktor mahasiswa
sendiri: usia; kemampuan, minat, motivasi, sikap dan
lain-lain.

Kasemua faktor di atas dalan sistem pendidikan
"galing berkaitan untuk mencapal  bujuan  yang sudah
ditetapkan. Secara sederhana ketaerkaitan tersebut dapat
digambarian separti diagram pada halaman bherikut.




oA LT

\

FAKTOR~FAKTOR PENENTﬁ AKTUALISASI PERISTIWA
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Dari kelima faktor utama di atas, Jika kita tinjau
pada Jurusan BRangunan Phu:uﬁnya dan FPTK umdrmya, =mpat
faktor periama barangkali dapat dikatakan cukup
baik,dan lebih dari mewmadai, bila kita nilal secara ob-
yektlf dan ditandingkan dengan fakultas atau institusi
lain di luar: FRTK. :Tetapi kita juga tidak menutup mata
dari berbagai kekurangan dan kelemahan disana sini. Ma-
ML demikian sebagai sebuah institutsi yang sadang bev-
kemband, kslemahan-kelemahaﬂ tersebut masih harus di-
sempurnakan agar menJadx-;eblh baik.

Kalau dilihat darti sigi mahasiswa sendivi, kelima-
faktor di atas dapat kita kategorikan ke dalam dua fak-
tor utama. tedua macam faktor tersebut adalah: pe.tamm
faktor yang berasal dari dalam diri individu mahas:gwa,
terdiri dari kemampuan, winat, dan sikap; kedua faktor

yang berasal dari luar diri maha51swa, termasuk di da~

lamnya empat fakior ubtama di atas, yaitu tujuan, bahan
atau materi, biaya dan administrasi, pengajar, ditambah
detigan faktor lain yang sebetulnya termasuk faktor ma—
hasiswa, yaitu ekonomi dan lingkungan.

Dari kedua faktor tersebut yang berasal dari diri
Mahasiswa sangat menentukan keberbasilan studi dengan
asumsi dasar bahwa enpat faktor utama terdahulu yaitu
tujuan, bahan atau materi, biaya dan administrasi srta
staf pengajar adalah dapat dikatakan cukup bail, tetap
bukan berarti sudah sempurna.” Dari kenyataan yang kita
likhat memang ada-kasus—kasus khusus yang mehyebabkan
keterlambatan studi mahasiswa, apaklah itu menyangkut
administrasi, sikap dosen dan sebagainya; tetapi kasus-
kasus seperti itu tidak dapat kita generalisir secara

LM . Namun demikian kita berusaha untulk
menghilangkannya sama sekali dan ment jadi input untuk
pengembangan yang akan datang. -

SIKAP BELAJAR HMAHASISWA SEBAGALI SALAH SATU FAKTOR
PFNYEBAB KEKURAMGBERHASILAN STUDI MAHASISWA PT. BANGUNAN

Mahasiswa-mahasiswa yang kurang berhasil dalam
studi pada PT. Bangunan secara umum’ faktor penysbab
yang paling dominan adal ah sikap mahasiswa sendiri.
Kesimpulan ini werupakan hasil dari pengamatan selana
mengajar beberapa tahun terakhiv ini. Barangkali
kebenarannya gperiu dipertanyakan lebih jauh, secara
ilmiah perlu pembuktian dan penelitian lebih seksama.

Secara ssderhana sikap dapat dikatakan kesiapan;
kezediaan wuntuk hertindak. Marafat (1981) mengatakan
sikap adalab kesiapan secara umum untuk suatu tingkah
laku bermotivasi. Dengan definisi yang  sederhaha
tersebut dapat dikatakan bahwa sikap belajar - adalah
kesiapan tingkah laku yang mempunyail motivasi tertentu
untuk melakukan kegiatan belajar.
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Agar seorang mahoaniswa dapat barhasil belajar de-
ngan baik diperlukan suatu sikap mental tertentu. De-
ngan adanya suatu sikap mental yang tangguh, mahasisva
akan dapat mengatasi kenubar an-lkesukar an dan tantangan-—
tantangan yang dihadap: dalai bolajar. Tanpa adanya si--
kap mental yang tangguh Seraebut, mahasiswa akan cepat
menyer ah menghadapi masalah, %tidak dagat bertahan ter—
hadap kesukaran—kesukaran yang pada akhirnya plUAS
dengan hasil yang seadanya L T SN

r

Supaya wahasiswa mewounyai sikap mental yang baik
dalam bela jar minimal harus ada ompat kompponen sikap
yang hendaknya dimiliki. Menurut The Li ie ¢ 43, >
enmpat kosponen sikap torsebut adelah sebagai erikut.
Pertama, harus Decpunyal &ujuan holajer. Belajar di
bérguruanhffﬁégi harus mempunyal suatu cita—-cita _ter-
tentu. ©Cita-cita yang diper juangkan dengan berbagai
kegiatan tarsebut akan wen jadir tujuan belajar dari
setiap mahasiswa. Cita-cita yvang mempunyai orientasi
wasa depan tersebut akan merupakan pendorong untuk
belajar secara sungguh-sungguh. Tanpa motif Sertentu,
semangat belajar akan cepat padam yang pada 2khirnya
_akan mexbawa ketidakberhasilan.

Belajar mempunyal benyak panfoat di antavanyal £

a. temperkuat kedudukan ekonoxwi di kemudian hari.

b. Kenciptakan keseapatan unbuk menjadi pemimpin
dalam masyaraikal.

c. Menimbulkan kepuasan diri aendivi karena ber—
tambahnya ilmi. !

Dari kenyatzan yang sda; sidak kurang Jjumlahnya
mahasiaswa yang sasuk 4i P7. Baagunan FPTI IKIP Padang
ini, disebabkan oleh kavens terpakea keadaan, tidak da-—
pit memasuki pevguruan tinggi yang dicita~citakan dan
sebagainya. Jika memang keadasnnya demikian, wsebagai
aeorang mahasiswa yang sudah mexatuskan unbtuk kulish di
FPTK harus-meaperbaharui tekad, %alau tidak asbil jalan
kedua yaitu keluer dari FPTK. Karena memang orang yang
setengah~setengah selsly tidak herhasil dalam bidang
apapun dalam kehidupan ini. Yang patut juga diingat da-
lam menetapkan cita-cita {idak hanyx mendasar kan kepada
hasrat hati saja, tetapl benyak seg0i lain yang harus
diperhitungkan, di antaranya komampuan yang dimiliki,
ekonomi, dan lain saebagainrya. .

Kedua, setiap mehasiswa nendaknya wmenpunyai minat
terhadap pelajaran yang diikuti. Tidak hanya minat ter-
hadap watu atau duz mata kuliah saja, tetapi untuk we-
luruh mata kuliah vang diikuti. Belajar hanya akan ber-—
hasil bila diikuti dengan penub Yongentrasi, tanpa
minat konsentrasi sukar unfuk ditimbulkan. Selain untuk
ber konsentrasi, minat Jjupa dapat menimbul kan kegeabira-
an dalam usaha belajar. Belajar tanpa kegembiraan, pe-
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lajaran akan terasa semakin berat. - i, er

) Pada Jurusan PT.Bangunan, saya kira tidak kurang
Jjumlahnya mahasiswa yang tidak mempunyai minat terhadap
beber apa mata kuliah tertentu. Jika memang demikian ma-—
hasiswa haruslah berusaha untuk menyelidiki hal-~hal
yang menarik dari mata kuliah tersebut. Felajari pula
penting dan manfaatnya mata kulian itu. Umumnya, seseo
rang tidak mempunyai minat terhadap suatu mata kuliah
disebabkan ia tidak mengetahui faedah, pentingnya, dan
hal—-hal yang mempesona dalam pengetahuan itu. Pengeta-
huan apapun yang dipelajari tentu skan berguna dalam
kehidupannye nanti. ,

tetiga, setiap mahasiswa hendaklah yakin akan
kemampuan dirinya sendiri (self—confidence). Tanpa ke-
percayaan diri, mahasiswa sulit untuk mencapai keberha-
silan dalam belajar. Mahasiswa yang kurang percaya pada
dirinya, akan senantiasa ragu dalam mengambil tindakan,
gugup” dan ragu menampuh setiap ujian, dan pada akhir-
nya akan membawa kegagalan. Kepercayaan diri perlu di~
pupuk se¢jak awal masuk perguruan tinggl, karena kuliah
di perguruan tinggi akan banyak menemukah tantangan
serta berbagai masalah. Mahasiswa harus tangguh dan sa-
bar dalam menghadapi senmnuanya.

Keempat, wsetiap mahasiswa hendaklah mediliki ke-
uletan, yang merupakan salah satu syarat penting dalam
belajar. Cita-cita tanpa diiringi dengan keuletan
biasanya jarang dapat dicapai. Meskipun mahasiswa mem—
punyai cita-cita yang sama ataupun bersamaan, namun ja-—
lan yang ditempuh untuk pencapaiannya bisa berbeda.
Perbedaan tersebut mencerminkan atau menggambarkan ada-
nya perbedaan mahasiswa-mahasiswa dalam sikap
belajarnya. Biasanya, semakin ulet seorang mahasiswa
dalam menghadapi tantangan belajar, semakin cepat ia
meraih cita—citanya.

Bila kita tinjau gejala-gejala prilaku belajar
dari beberapa mahasiswa yang kurang berhasil se¢lama dni
agaknya mereka tidak memiliki keempat atau sebahagian
komponen sikap belajar yang diutarakan di atas. Indika-
ci tersebut terlihat dalaw prilaku belajar dai kegiatan
sehari-hari di kampus. Mahasiaswa yang tidak menghayati
tujuan yang jelas, mereka tampaknya kurang bergairah
dan kurang serius mengikuti perkuliahan beserta tugas-—
tugasnhya. Dalam mengambil bheban studi, mereka cendrung
mengambil kredit sebanyak~banyaknya tanpa mempertim-
bangkan kemampuan yang dimilikinya, sehingga di  akhir
semester mereka akan mencapail IP yang rendah.

Gejala lain yang juga dapat diobiservasl misalnya
tugas-tugas mahasiswa yang soring menuapuk akibat malas
menger jakannya, kurangnys perhatian dan konsentrasi da-
lam belajar di kelas, dan sebagainya. Ini merupakan in-
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dikasi® .iain dari kurangnya minat mahasiswa tersebut
terhadap suatu mata kuliah. Kurangnya minat terhadap
suatu mata kuliah serta diikuti dengan tugas--tugas yang

di tunggak akan mengahibathan beban mental bagi wahasis-
wa bersangkutan.

Indikasi kurangnya kepercayaan pada diri sendiri
terlihat dalam mengikuti ujian, menerima ¥tugas yang di-
berikan oleh dosen, dan secbagainya. Dalam mengikuti
ujian mahasiswa yang demikian sering membawa catatan-
catatan khusus, berusaha melihat “handout"” secara
sembunyi —sembunyi, mencontoh hasil ujian teman, ataupun
menun jukkan kegelisahan sewaktu ujian. Gewaktu meneri-
ma tugas dari dosen, mereka menawarnya agar mendapat
tugas yang ringan, sedangkan menyaerahkan tugas dipiliih~
nya saat-saat terakhir penyerahan, dan lain-lainnya.

Mahasiswa-mahasiswa yang kelihatannya lesu, kurang
berinisiatif, sering mengeluh dan putus asa, adalah be-
berapa indikasi dari mereka yang kurang ulet. Sebahagi-
an besar mahasiswa-mahasiswa yang kurang berhasil dalam
studi, kelihatannya adalah mereka yang memang kurang
ulet dalam usaha belajar, cepat putus asa dan menyerah
dengan keadaan yang diterima.

Jelaslah bahwa keempat persyarafan tersebut  di
atas seyogyanya dimiliki oleh mahasiszwa, jika mer eka
ingin berhasil dalam belajar di perguruan’ tinggi.

- T s T - -
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Dari bahasan yang dipaparkan di atas, kirdnya da=""

pat diambil beberapa sari sebagai berikut: -

a. Penyelesaian studi yang direncanakan sesuai de-
ngan kemampuan akan mencapai indeks prestasi
lebih baik. Mahasiswa yang berhasil baik secara
tidak langsung ikut memberikan sumbangan yang
berarti kepada pribadinya, orang tua dan masya-
rakat. -

b. Patokan keberhasilan dalam sistem kredit semes—
ter tidak mesti dicerminkan oleh batas waktu
empat tahun, tetapi lebih diorientasikan kepada
hasil belajar vang dicapai.

c. Keberhasilan mahasiswa dalam studi lebih banyak
ditentukan oleh faktor yang berasal dari diri
pribadi mahasiswa itu sendiri, terutama oleh
§ikap belajar mereka.

d. Mahasiswa yang kurang berhasil dalam studinya

i di Jurusan PT.Bangunan menunjukkan indikasi ku-

rang memiliki keempatl komponen sikap belajar,
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geperti yang di Kewahakan di atas! Indikasi ini N
dapat diamati dari prilaku belajar dan kegiatan— - ' \\ K
kegratan kurikulec. o by
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bicaraan inl, pemuga
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Dem1k
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